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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan pada Rumah sakit tentara DR. Reksodiwiryo Kota Padang dengan tujuan mengetahui 

seberapa besar pengaruh Budaya Organisasi, Kemampuan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap 

Organizational Citizenship Behavior. Dengan jumlah karyawan yang diteliti sebanyak 57 karyawan. Metode  

pengumpulan data melalui survei dan mengedarkan kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah uji 

validitas dan reliabilitas, analisis korelasi, analisis regresi berganda, untuk uji hipotesis digunakan yaitu uji t dan 

uji F. Dari hasil analisis regresi didapat uji parsial diperoleh semua variabel indenpendent berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel dependen. Kemudian berdasarkan uji hipotesis secara bersama-sama dapat 

diketahui  bahwa variabel dependen berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen. Dan 

berdasarkan uji koefisien Determinasi yakni sebesar 75,8% hal ini menunjukkan bahwa besarnya persentase 

kontribusi variabel Budaya Organisasi, Kemampuan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap variabel 

Organizational Citizenship Behavior selebihnya dipengaruhi variabel lain. 

 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kemampuan Kerja dan Komitmen Organisasi, dan Organizational  

                       Citizenship Behavior 

 

1. PENDAHULUAN 

Budaya organisasi memiliki tujuan untuk 

mengubah sikap dan juga perilaku sumber daya 

manusian (SDM) yang ada agar dapat 

meningkatkan produktivitas kerja untuk 

menghadapi berbagai tantangan di masa yang akan 

datang. Manfaat dari penerapan budaya organisasi 

yang baik adalah dapat meningkatkan jiwa gotong 

royong, meningkatkan kebersamaan, saling terbuka 

satu sama lain, meningkatkan jiwa kekeluargaan, 

meningkatkan rasa kekeluargaan, membangun 

komunikasi yang lebih baik, meningkatkan 

produktivitas kerja, tanggap dengan perkembangan 

dunia luar, dan lain sebagainya, yang sebagian 

besar merupakan bagian dari Organizational 

CitizenshipBehavior (OCB). 

Pegawai yang memiliki kemampuan kerja 

tinggi dengan budaya organisasi dan komitmen 

organisasi yang sudah ada, yang ditandai dengan 

tingkat kejujuran, ketekunan, kreativitas, 

kedisiplinan, menguasai iptek, memiliki 

kemampuan teknis dan berpengalaman 

dibidangnya, senantiasa menampilkan 

Organizational Citizenship Behavior  yang tinggi 

dan bahkan ada juga yang rendah. Sebaliknnya, 

tidak semua pegawai yang memiliki kemampuan 

kerja rendah, senantiasa menampilkan 

Organizational Citizenship Behavior  yang rendah 

dan bahkan ada juga yang tinggi.  

Untuk itu Rumah Sakit Tentara 

Dr.Reksodiwiryo Kota Padang diharapkan para 

pegawainya memiliki prinsip-prinsip dan nilai-nilai 

budaya organisasi, kemampuan kerja dan 

komitmen organisasi yang tinggi terhadap 

organisasi dalam rangka meningkatkan kualitas dan 

produktivitas sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya. Oleh sebab itu, disamping perilaku intra 

role (formal), perilaku extra role (Organizational 

Citizenship Behavior) juga berperan dalam 

pencapaian tujuan organisasi. 

 

Tabel 1.1 

Data Absensi Perawat Rumah Sakit Tentara 

Dr.Reksodiwiryo Kota Padang Periode Januari 

s/d Desember  2017 (Orang) 

mailto:chintyaonescharli@upiyptk.ac.id
mailto:sittirizki@gmail.com
mailto:fitriyeni.upi@gmail.com
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Sumber : Profil rumah Sakit Rumah Sakit Tentara Dokter Reksodwiryo 2016  

Maka dari itu penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah budaya organisasi, 

kemampuan kerja dan komitmen organisasi 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior dalam suatu 

organisasi. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi organisasi dalam 

memberikan motivasi kepada karyawan sehingga 

tujuan organisasi dapat tercapai. 
 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Organizational Citizenship Behavior 

Menurut Bogler dan Somech (2015) 

mengatakan bahwa organizational citizenship 

behavior adalah perilaku sekehendak hati yang 

diarahkan oleh individu atau organisasi secara 

keseluruhan. Dari beberapa pendapat mengenai 

Organizational Citizenship Behavior. 

2.2 budaya organisasi (X1) 

Menurut dalam Pabundu Tika 2013 

Budaya mempunyai pengertian teknografis yang 

luas meliputi ilmu pengetahuan, keyakinan, seni, 

moral, hukum, adat istiadat, dan berbagai 

kemampuan dan kebiasaan lainnya yang didapat 

sebagai anggota masyarakat (Edward Burnett). 

2.3 Kemampuan kerja 

Menurut dalam Pabundu Tika 2013 Budaya 

mempunyai pengertian teknografis yang luas 

meliputi ilmu pengetahuan, keyakinan, seni, moral, 

hukum, adat istiadat, dan berbagai kemampuan dan 

kebiasaan lainnya yang didapat sebagai anggota 

masyarakat (Edward Burnett). 

2.4 Komitmen organisasi 

Menurut L. Mathis-John H. Jackson, 

(2013) komitmen organisasi adalah tingkat sampai 

dimana karyawan yakin dan menerima tujuan 

organisasional, serta berkeinginan untuk tinggal 

bersama atau meninggalkan perusahaan pada 

akhirnya tercermin dalam ketidakhadiran dan 

angka perputaran karyawan. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pikir 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Teknik Analisis Data 

3.1.1 Uji Validitas 

Menurut Siregar (2014), validitas atau 

kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu 

alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. 

Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas 

menggunakan teknik korelasi product moment, 

yaitu: 

 

 

Keterangan: 

n = Jumlah responden 

x = Skor variabel (jawaban responden) 

y = Skor total variabel untuk responden 

Jika rhitung> rtabelmaka butir-butir instrumen 

dikatakan valid, sebaliknya jika rhitung< 

rtabel maka butir-butir instrumen dikatakan 

tidak valid dengan taraf signifikan 5%.  

 

3.1.2 Uji Reliabilitas 

Menunjukkan sejauh mana suatu hasil 

pengukuran relatif konsisten, apabila pengukuran 

terhadap aspek yang sama pada alat ukur yang 

sama. Pengujian reliabilitas, berguna untuk 

mengetahui bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 

dipercayai untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut baik 

Arikunto (2013). 
Digunakan rumus metode alpha menurut 

Arikunto (2013): 

  

Keterangan : 

r11 = Nilai Reliabilitas 

Bulan 
Jumlah 

Pegawai  

Keterangan 

Hadir Tepat 

Waktu Terlambat Alpha Izin Sakit 

Jan 57 56 1 - - 

 Feb 57 52 2 - - 3 

Maret  57 51 3 - 3 

 April 57 47 5 - 5 - 

Mei  57 43 8 2 4 - 

Juni 57 45 7 - 5 - 

Juli 57 50 4 - 2 1 

Agus 57 40 10 - 7 - 

Sept 57 55 2 - - - 

Okt 57 40 10 - 5 2 

Nov 57 41 10 - 3 3 

Des 57 44 12 - - 1 
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k = Jumlah item 

∑σ
2
b = Jumlah varians butir 

σ²b = Varians total 

Jika r11> r tabel berarti reliabel sebaliknya 

jika r11< r tabel berarti tidak 

reliabel.Dengan taraf signifikan 5%. 

 

3.2. Analisis Regresi Berganda 

Alat analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi berganda 

untuk membuktikan pengaruh budaya organisasi, 

kemampuan kerja dan kkomitmern organisasi  

padaPerawat rumah sakit tentara Dr.reksodiwiryo 

Kota padang. Menurut Sanusi (2011), secara 

umum regresi berganda dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

 
Keterangan : 

y=  Organizational Citizenship Behavior 

a = Konstanta,nilai Y pada saat semua variabel 

bernilai 0. 

b1 = Kemiringan permukaan regresi yang 

menyatakan koefisien regresi darivariabel X1. 

b2 = Kemiringan permukaan regresi yang 

menyatakan koefisien  regresi variabel X2. 

b3 = Kemiringan permukaan regresi yang 

menyatakan koefisien regresi dari variabel X3. 

e = Suku kesalahan, berdistribusi normal dengan 

rata-rata nol, untuk tujuan  perhitungan, e 

diasumsikan nol. 

 

Dimana :  

Y= Organizational Citizenship Behavior 

a = Konstanta 

X1= Budaya Organisasi 

X2 = kemampuan Kerja 

X3 = Komitmen Organisasi 

b1, b2, b3, b4 = Koefisien Regresi 

e = Kesalahan Pengganggu (standar error) 

 

3.3 Uji Hipotesis 

3.3.1 Uji F (Simultan) 

Uji statistik f digunakan untuk menguji seluruh 

variabel independen budaya organisasi, 

kemampuan kerja, dan komitmen organisasi  yang 

diteliti mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen Organizational 

Citizenship Behavior  dilakukan dengan 

membandingkan f-hitung dengan f-tabel. 

 

Menurut Sugiyono(2014) Nilai f-hitung dapat 

dicari dengan rumus : 

 

Dimana : 

R  =koefisien korelasi ganda 

k  =jumlah variabel independen 

n  =jumlah sampel karyawan 

3.3.3  Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi berganda (R
2
) atau 

R squared berarti secara bersama-sama 

menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel 

bebas terhadap variabel terikat. R squared berkisar 

pada angka 0 sampai 1, dengan catatan semakin 

kecil angka R squared, semakin lemah pula 

hubungan kedua atau lebih varibel 

tersebut.Menurut Riduwan (2011) rumus yang 

digunakan pada uji koefisien determinasi, yaitu: 

KP = r
2 
x 100 %   

Keterangan 

KP = Nilai koefiesien determinasi 

r = Nilai koefiesiensi korelasi 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Uji Validitas 

terlihat setiap butir dari setiap variabel secara 

keseluruhan menunjukkan nilai r-hitung lebih besar 

dari nilai kritis (r-tabel Product Moment), pada tarif 

signifikan 5% (0,05) dan df = n - 2 maka df =57 - 2 

= 55 yang menunjukkan angka 0,220 dari 

perbandingan tersebut maka seluruh butir-butir 

pernyataan dari variabel Budaya Organisasi 

dinyatakan “Valid”. 

 

4.2 Uji Reabilitas 
Tabel 4.15 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel Budaya 

Organisasi, Kemampuan Kerja, Komitmen Organisasi, dan 

Organizational Citizenship Beharvior 

Variabel 

N=57 

Rule 

of 

thumb 

Ket. 

Jumlah 

item 

pernya

taan 

Cronbac

h alpha 

BO 10 0,933 0,6 Handal 

KK  10 0,860 0,6 Handal 

KO  10 0,881 0,6 Handal 

OCB 10 0,882 0,6 Handal 

Sumber : Data Primer (Diolah 2018) 

Dari tabel 4.14 di atas terlihat seluruh 

instrument berdasarkan analisis reliabilitas atas 

variabel penelitian menunjukkan bahwa nilai 

Cronbanch’s alpha untuk semua variabel adalah 

diatas 0,6. Untuk itu seluruh variable bisa 

dikatakan reliable (Handal). Dari hasil tersebut 

penelitian ini akan menghasilkan data yang sama 

walaupun digunakan beberapa kali untuk mengukur 

objek yang sama. 

4.3 Analisis Regresi Berganda 

 Analisis regresi berganda digunakan untuk 

memprediksi nilai variabel terikat terhadap variabel 

bebas, seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 4.17 
Analisis Regresi Berganda Variabel Budaya 

Organisasi, Kemampuan Kerja, Komitmen 

Organisasi Terhadap Organizational Citizenship 

Beharvior 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Cons) 9,921 2,433  4,078 ,000 

X1 ,475 ,130 ,423 3,665 ,001 

X2 ,439 ,117 ,310 3,767 ,000 

X3 ,218 ,093 ,267 2,347 ,023 

Sumber : data primer (diolah 2018) 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas maka 

dapat dilihat persamaan regresinya yaitu : 

 
Y = 9,921 + 0,475 X1 + 0,439 X2 + 0,218 X3 + e 

 

Dari persamaan regresi tersebut di atas 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Konstanta sebesar 9,921 artinya apabila 

Budaya Organisasi, Kemampuan Kerja dan 

Komitmen Organisasi tidak ada maka 

Organizational Citizenship Beharviortetap 

sebesar 9,921 persen. 

2. Koefisien sebesar 0,475 artinya apabila 

Budaya Organisasi ditingkatkan sebesar satu 

satuan dengan asumsi Kemampuan Kerja, 

Komitmen Organisasi diabaikan, maka akan 

mengakibatkan peningkatan Organizational 

Citizenship Beharvior sebesar 0,475 persen. 

3. Koefisien sebesar 0,439 artinya apabila 

kemampuan kerja ditingkatkan sebesar satu 

satuan dengan asumsi Budaya Organisasi, 

komitmen organisasi diabaikan, maka akan 

mengakibatkan peningkatan Organizational 

Citizenship Beharvior sebesar 0,439 persen. 

4. Koefisien sebesar 0,218 artinya apabila 

Komitmen Organisasi ditingkatkan sebesar 

satu satuan dengan asumsi Budaya 

Organisasi, Kemampuan Kerja diabaikan, 

maka akan mengakibatkan peningkatan 

Organizational Citizenship Beharvior 

sebesar 0,218 persen. 

 

 

4.4 uji F 

Uji f dimaksud untuk menguji hipotesis dari 

penelitian yang menyatakan budaya organisasi 

(X1), kemampuan kerja (X2) dan komitmen 

organisasi (X3) mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Beharvior (Y). 

hasil pengujian hipotesis secara bersama-sama 

dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Pengujian Hipotesis Secara Bersama-Sama (Uji 

F) 

Sumber : data primer (diolah 2018) 

Dari tabel 4.2 di atas dapat dilihat 

pengujian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai F hitung  
dengan F tabel  karena 

nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel  (55,487 > 

2,71 ) dengan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil 

dari 5%. Maka diperoleh Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti hal ini dilakukan secara 

bersama – sama antara Budaya Organisasi, 

Kemampuan Kerja dan Komitmen Organisasi 

berpengaruh terhadap Organizational Citizenship 

Beharvior. 

 

4.5 Uji T 

Dari tabel 4.2 diatas dapat 

diinterprestasikan sebagai berikut : 

Hipotesis Pertama : Pengaruh Budaya Organisasi 

terhadap Organizational Citizenship 

Beharvior. 

 Budaya Organisasi berpengaruh positif 

terhadap Organizational Citizenship Beharvior 

dibuktikan dengan t-hitung 3,665 dan t-tabel 1,674, 

apabila t-hitung lebih besar dari t-tabel  (3,665 > 

1,674) atau tingkat signifikan lebih besar dari alpha 

(0,001 < 0,05).  Terbukti bahwa Budaya Organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Beharvior. Maka dapat 

diperoleh Ho ditolak Ha diterima. 

 

Hipotesis kedua : Pengaruh Kemampuan Kerja 

terhadap Organizational Citizenship 

Beharvior. 

 Kemampuan Kerja berpengaruh positif 

terhadap Organizational Citizenship Beharvior 

dibuktikan dengan t-hitung 3,767 dan t-tabel 1,674, 

apabila t-hitung lebih besar dari t-tabel  (3,767 > 

1,674) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha 

(0,000 < 0,05).  Terbukti bahwa Kemampuan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Beharvior. Maka dapat 

diperoleh Ho ditolak Ha diterima. 

 

ANOVA
a
 

Model Sum 

of 

Square

s 

Df Mean 

Squar

e 

F Sig. 

1 

Regre

ssion 

1186,9

57 

3 395,6

52 

55,4

87 

,00

0
b
 

Resid

ual 

377,92

0 

53 7,131   

Total 
1564,8

77 

56    
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Hipotesis ketiga : Pengaru Komitmen Organisasi 

terhadap Organizational Citizenship 

Beharvior. 

Komitmen Organisasi berpengaruh positif 

terhadap Organizational Citizenship Beharvior 

dibuktikan dengan t-hitung 2,347 dan t-tabel 1,674, 

apabila t-hitung lebih besar dari t-tabel  (2,347 > 

1,674) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha 

(0,023 < 0,05).  Terbukti bahwa Komitmen 

Organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Beharvior. 

Maka dapat diperoleh Ho ditolak Ha diterima. 

 

4.6 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Analisis Determinasi dalam regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui persentase 

sumbangan pengaruh variabel Independen terdiri 

dari Budaya Organisasi (X1), Kemampuan Kerja 

(X2), Komitmen Organisasi (X3) terhadap 

Organizational Citizenship Beharvior (Y). Hasil 

Determinasi dapat dilihat pada tabel 4.18 sebagai 

berikut :  

 

Tabel 4.18 

Hasil Pengujian Determinasi 

Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,871
a
 ,758 ,745 2,670 

Sumber : data primer  (diolah) 

Berdasarkan tabel 4.18 diatas diperoleh angka R 

Square sebesar 0,758 hal ini menunjukan bahwa 

sumbangan variabel Budaya Organisasi, 

Kemampuan Kerja dan Komitmen Organisasi 

sebesar 0,758 atau 75,8% sedangkan sisanya 

sebesar 24,2% di pengaruhi variabel lain. 

 

5. KESIMPULAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan 

pembahasan tentang pengaruh budaya organisasi, 

kemampuan kerja dan komitmen organisasi 

terhadap Organizational Citizenship Beharvior 

pada Rumah Sakit Tk.III dr.Reksodiwiryodi Jl. Dr. 

Wahidin No.1, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat persamaan regresi linea berganda 

yaitu Y = 9,921 + 0,475 X1 + 0,439 X2 + 0,218 

X3 + e, yang dapat diartikan Konstanta sebesar 

9,921 artinya apabila Budaya Organisasi, 

Kemampuan Kerja dan Komitmen Organisasi 

tidak ada. Koefisien sebesar 0,475 maka akan 

mengakibatkan peningkatan Organizational 

Citizenship Beharviorsebesar 0,475 persen.. 

Koefisien sebesar 0,218 artinya apabila 

Komitmen Organisasi ditingkatkan sebesar satu 

satuan dengan asumsi Budaya Organisasi, 

Kemampuan Kerja diabaikan, maka akan 

mengakibatkan peningkatan Organizational 

Citizenship Beharviorsebesar 0,218 persen. 

2. Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap 

Organizational Citizenship Beharvior 

dibuktikan dengan t-hitung 3,665 dan t-tabel 

1,674, apabila t-hitung lebih besar dari t-tabel  

(3,665 > 1,674) atau tingkat signifikan lebih 

besar dari alpha (0,001 < 0,05). Terbukti bahwa 

Budaya Organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Beharvior. Maka dapat diperoleh Ho ditolak Ha 

diterima. 

3. Kemampuan Kerja berpengaruh positif terhadap 

Organizational Citizenship Beharvior 

dibuktikan dengan t-hitung 3,767 dan t-tabel 

1,661, apabila t-hitung lebih besar dari t-tabel  

(3,767 > 1,674) atau tingkat signifikan lebih 

kecil dari alpha (0,000 < 0,05). Terbukti bahwa 

Kemampuan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Beharvior. Maka dapat diperoleh Ho ditolak Ha 

diterima. 

4. Komitmen Organisasi berpengaruh positif 

terhadap Organizational Citizenship 

Beharviordibuktikan dengan t-hitung 2,347 dan 

t-tabel 1,674, apabila t-hitung lebih besar dari t-

tabel  (2,347 > 1,674) atau tingkat signifikan 

lebih kecil dari alpha (0,023 < 0,05). Terbukti 

bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Beharvior. Maka dapat diperoleh Ho 

ditolak Ha diterima. 

5. Secara simultan budaya organisasi, kemampuan 

kerja dan komitmen organisasi terhadap 

Organizational Citizenship Beharvior. Dimana 

nilai F hitung  
dengan F tabel  karena nilai 

F hitung lebih besar dari nilai F tabel  (55,487 > 

2,71 ) dengan tingkat signifikan 0,000 lebih 

kecil dari 5%. Maka diperoleh Ho ditolak dan 

Ha diterima, yang berarti hal ini dilakukan 

secara bersama – sama antara Budaya 

Organisasi, Kemampuan Kerja dan Komitmen 

Organisasi berpengaruh terhadap 

Organizational Citizenship Beharvior. 

6. Berdasarkan hasil korelasi yang dilakukan 

didapatkan koefisien determinasi (Rsquare/r
2
) 

sebesar 0,758 atau dengan persentase 75,8%. 

Hal ini berarti bahwa kontribusi atau 

sumbangan pengaruh Budaya 

organisai,kemampuan kerja dan komitmen 

organisasi terhadap Organizational Citizenship 

Behavioor pada rumaha sakit Tentara 
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Dr.Reksodiwiryo Kota Padang adalah sebesar 

75,8%. 

5.2    Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah 

dibuat, maka penulis mengemukakan beberapa 

saran kepada Rumah Sakit Tk.III 

dr.Reksodiwiryodi Jl. Dr. Wahidin No.1. 

1. Sebaiknya Rumah Sakit Tk.III 

dr.Reksodiwiryodi Jl. Dr. Wahidin No.1. 

memerhatikan budaya organisasi sehingga 

dapat meningkatkan Organizational 

Citizenship Beharvior berdasarkan masing-

masing indikatornya, sebagai berikut : 

Aturan perilaku yang diamati, Norma, Nilai 

dominan, Filosofi, Aturan dan Iklim 

organisasi. 

2. Sebaiknya Rumah Sakit Tk.III 

dr.Reksodiwiryodi Jl. Dr. Wahidin No.1. 

memerhatikan kemampuan kerja sehingga 

dapat meningkatkan Organizational 

Citizenship Beharvior berdasarkan masing-

masing indikatornya, sebagai berikut : 

kemampuan intelektual, kemampuan fisik, 

kebutuhan akan kekuasaan, kehadiran dan 

kemampuan kerja. 

3. Sebaiknya Rumah Sakit Tk.III 

dr.Reksodiwiryodi Jl. Dr. Wahidin No.1. 

memerhatikan komitmen organisasi 

sehingga dapat meningkatkan 

Organizational Citizenship Beharvior 

berdasarkan masing-masing indikatornya, 

sebagai berikut : kemauan karyawan, 

kesetiaan karyawan dan kebanggaan 

karyawan pada organisasi 

4. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk 

meneliti tentang faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi Organizational Citizenship 

Beharvior karena Sumbangan variabel 

budaya organisasi, kemampuan kerja dan 

komitmen organisasi terhadap 

Organizational Citizenship Beharvior 

sebesar 0,758 atau 75,8% sedangkan sisanya 

sebesar 24,2% di pengaruhi variabel lain. 
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